JurnalllmiahManajemen

COOPETITION

PROGRAM STUDI MAGISTER MANAJEMEN IKOPIN

Vol. lll. No. 1/ Maret/ Tahun 2012 ISSN : 2086-4620




Jurnalllmiah Manajemen

COOPETITIOW

PROGRAM STUDI MAGISTER MANAJEMEN IKOPIN

R

st b s
h'\-a-.-a-a:a--a--a-wﬁ-:-a-.-a-.-c,; ?Wwﬁ.y_ﬁ_”ﬁﬁ_ﬁm'“ﬁv e B B "-"-:;-u--\:-'\d:'\- Nmﬁhwﬁﬁlﬁlw*w;\-ﬁv

e ol
0w Mol i, Timﬁ’MathTaﬁiﬁmuﬂmﬁ om0 JGEN T 20864520 x.,;:'i
:

B
'\&--L e i e oS
R g e SR e e

DAFTAR ISI

PENGARUH KOMITMEN PROFESIONAL DAN KOMITMEN
ORGANISASIONAL TERHADAP KEPUASAN KERJA
DAN IMPLIKASINYA PADA KUALITAS AUDIT (Survei pada Kantor Akuntan

Publik yang Terdaftar di Pasar Modal Indonesia)
Oleh: Eka Setiajatnika .....ccccunesea SR R e

PENGEMBANGAN PRODUK DENGAN METODE QUALITY FUNCTION
DEPLOYMENT (QFD)

Oleh: Deddy SUPFIYA s e sane
PROSPEK PENDIDIKAN BISNIS KEUANGAN MIKRO DI INDONESIA
(Pendekatan Makro untuk Mikro Ekonomi)

Oleh: Heri Nugraha AL e
PERBEDAAN KOMUNIKASI EDUKASI DIKUD DANDI KOPONTREN
(Suatu Studi pada KUD dan Kopontren di Jawa Barat)

Oleh: Wawan Lulus Setiawan ...,

DESKRIPSI IKM PANGAN POTENSIAL DALAM RANGKA
MENINGKATKAN DAYA SAING
Oleh:; Maman Suratman - -

PENGUKURAN KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN DENGAN
PENDEKATAN ANALISIS RASIO KEUANGAN DAN DUPONT S YSYTEM

Oleh: Wahyudin ...

PENGARUH MOTIVASI BELAJAR MAHASISWADAN KINERJA DOSEN
TERHADAP PERILAKU BELAJAR MAHASISWA

Oleh: Encep Supriatna . S ———

R b e RS s e

55

69

87



PROSPEK PENDIDIKAN BISNIS KEUANGAN MIKRO

DI INDONESIA _
_(Pendekatan Makro untuk Mikro Ekonomi)

Oleh: Heri Nugraha *)

Abstrak

emperhatikan indikator-indikator makro
Mekunumi seperti target pertumbuhan

ekonomi nasional pada 2012 di angka 6,6~
6,7%, Kurs dollar AS diperkirakan sekitar Rp 8.758, Bl
rate hingga 6 %, dan inflasi sebesar 5,7 %, laju inflasi
itu masih terbilang kondusif bagi pertumbuhan
ekonomi, hal ini mencerminkan penguatan daya beli
masyarakat sejalan dengan laju pertumbuhan M1
tahunan yang hingga Oktober 2011 mencapai 19,7
persen. Peningkatan tersebut terjadi pada kelompok
masyarakat yang berpenghasilan antar 2 s.d 4 § US
per hari, dan jumlahnya adalah sebanyak 131 juta
penduduk, ini merupakan potensi pengguna jasa
Lembaga Keuangan Mikro di Indonesia.
Sebagaimana layaknya sebuah bisnis keuangan yang
mempunyai fungsi sebagai lembaga intermediary,
maka sudah seharusnya ditunjang oleh lembaga-
lembaga penjamin resiko seperti LPS (untuk
simpanan) dan Asuransi (untuk kredit, dan semua itu
dikhususkan untuk Kevangan Mikro yang melayani
Usaha Mikro dan Kecil. Berkembangnya bisnis di
sektor Keuangan Mikro, akan memerlukan pasokan
Sumber Daya Manusia yang berkualitas dan kompeten
di bidang, untuk itu [KOPIN diharapkan dapat
berperan secara nyata dalam bidang pendidikan
untuk mempersiapkan SDM handal yang diperlukan
di sektor Keuangan Mikro. Tiga Pilar Utama dalam
Bisnis Keuangan Mikro, adalah Tabungan Mikro (mi-
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cro saving), Kredit Mikro (micro credif), dan Asuransi
Mikro (micro Insurance).

Berdasarkan pada tiga pilar dalam bisnis Keuangan
Mikro, maka kurikulum pendidikan harus diarahkan
kepada tiga pilar tersebut. Karakteristik Usaha Mikro
dan Kecil (UMK) berbeda dengan Usaha Menengah
dan Besar (UMB), pada kelompok UMK unsur sosial
dan budaya masih melekat sangat kuat sehingga
dalam kurikulum pendekatan-pendekatan sosial dan
budaya merupakan pelajaran dasar sebelum
memahami pelajaran-pelajaran manajemen, teknis
operasional dan teknologi. Sesuai dengan karakteristik
UME, maka Koperasi sebagai sebuah konsep ideologi,
manajemen dan bisnis tentunya merupakan wadah
dari kurikulum-kurikulum yang akan dikembangkan
oleh IKOPIN.

Kata Kunci: Lembaga, Keuangan, Mikro

LATAR BELAKANG (KONDISI MAKRO EKONOMI)

Membaiknya perkembangan kondisi Perekonomian Indonesia di tahun
2011 walaupun dibayang-bayangi krisis perekonomian eropa, membuat
pemerintah optimis bahwa perekonomian Indonesia akan ekspansi di tahun
2012, hal ini ditunjukkan oleh indikator-indikator makro ekonomi seperti
target pertumbuhan ekonomi nasional pada 2012 di angka 6,6-6,7%, Kurs
dollar AS diperkirakan sekitar Rp 8.758, Bl rate hingga 6 %, dan inflasi
sebesar 5,7 %, laju inflasi itu masih terbilang kondusif bagi pertumbuhan
ekonomi, hal ini mencerminkan penguatan daya beli masyarakat sejalan
dengan laju pertumbuhan M1 tahunan yang hingga Oktober 2011 mencapai
19,7 persen. Berikut disajikan data Bank Dunia untuk beberapa indikator

makro ekonomi Indonesia.

Berdasarkan data Kementerian Keuangan, dalam APBN 2012,
pemerintah mengalokasikan dana Rp 161,4 triliun untuk membangun
infrastruktur pendorong pertumbuhan ekonomi. Dana tersebut dialokasikan
untuk pembangunan infrastruktur perhubungan RpS55,6 triliun, infrastruktur
permukiman Rp 33,4 friliun, infrastruktur irigasi Rp16.4 triliun, serta
infrastruktur energi dan lainnya Rp 56,0 triliun,

Menurut Bank Dunia, jumlah penduduk Indonesia berpenghasilan
rendah berkurang sekitar 7 juta orang per tahun dalam rentang waktu 2003-
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2010, demikian salah satu catatan penting dalam Laporan Perkembangan
Triwulan Perekonomian Indonesia dari Bank Dunia yang dikeluarkan pada
Maret 2011. Pada tahun 2003, mayoritas penduduk Indonesia
berpenghasilan rendah dengan proporsi mencapai 62,2% dari seluruh
penduduk Indonesia, sedangkan penduduk berpenghasilan menengah dan
tinggi mencapai 37,7% dan 0,1%. Namun pada 2010, proporsi penduduk
berpenghasilan rendah turun drastis menjadi 43,3%, dan diikuli dengan
kenaikan signifikan penduduk berpenghasilan menengah menjadi 56,5%;
dan penduduk berpenghasilan tinggi sedikit bertambah menjadi 0,2%.
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tersebut juga mencatat kenaikan jumiap

Laporan triwulanan juga mencatat kenaikan jumiah

iwulanan tersebut | :
ﬁzgﬁgﬂmﬁéﬁﬁn menengah dari sekitar 81 juta jiwa pada tahyp,

e hun 2010. Berarti sekitg
iadi 131 juta jiwa, (56,5%) pada ta e
ggt;ﬁt{:?penﬁ?un;il?ndmesia rnasl uk ke dalam kelompok berpenghasilan

menengah dalam kurun waktu 7 tahun terakhir. Peningkatan kelompaok inj
terjadi di daerah perkotaan dan perdesaan. ‘ |

Peningkatan penduduk berpenghasilan Menengah paling hﬂﬁﬂrien?adi
pada kelompok masyarakat dengan pendapatan 2 — 6 dollar Amerikg,
Sedangkan kelompok masyarakal dengan pendapatan 10 — 20 dollar
Amerika merupakan kelompok dengan peningkatanterendah.

Kelas Batas 2003 2010
<5125 218% | 622% . 14.0% : £39%
$1.25-52 4a03% | 29, 3%
52-54 320% 38.5%
$4 .56 gk il di
Menengah ATI% - [ 585%
$6-510 1A% & : 0% |
§10-520 03% | . 13%
Tinggl » 520 0% 0% o2% O ipaw

Sumber: Bank Dunia (hitp:/fgo.worldbank.org/8H1COMBAWD)

Berdasarkan statistik di atas, maka di tahun 2012 akan didominasi
kelompok masyarakat berpenghasilan menengah yang semakin banyak
jumiahnya, dan ini memberikan peluang untuk penguatan bagi pasar
domestik, beberapa ekonom menyatakan bahwa Indonesia memasuki era
baru sebagai sebuah Negara yang cantik dan menawan yang akan menarik
minat para investor, Namun, angka-angka di atas kertas tersebut tentunya
harus juga sesuai dengan kenyataan yang terjadi di masyarakat. Pada
kgnyalaannya sebagian besar penduduk Indonesia terutama yang hidup
di sektor-sektor grass roots seperti Perikanan, Pertanian, Perkebunan
Rakyat, Sektor Informal dil, yang nota bene adalah UMKM (sesuai dengan
UU RI No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM), tetap saja mengalami
garrnasalahan Klasik dalam mengelola bisnis, yaitu akses pasar dan modal.
lnﬁi’;ﬁ{ seht;r Nl merupakan penopang utama struktur perekonomian
- S8, sehingga sebagai sebuah pondasi sektor ini harus yang terkuat

Ibanding sektor lainnya. Merujuk pada data dari Bank dunia maka yang di
maksud sebagai penduduk yang berada di grass roots adalah mereka
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yang berada di kelas pendapatan rendah sebanyak 43,3%, dan sebagian
di kelas pendapatan menengah yang berbatasan langsung dengan kelas
rendah sebanyak 38,5%, jika dijumlahkan total sebesar 81,8% dari seluruh
penduduk Indonesia, termyata jumiahnya sangat besar dan merekalah yang
harus dijadikan sebagai subjek utama bagi pembangunan perekonomian.

Seperti telah disebutkan di atas, karakteristic UMKM salah satunya
adalah akses ke lembaga pembiayaan terutama Bank, karena biasanya
usaha-usaha di sektor ini belum bankable, resiko tinggi, fluktuasi harga
tinggi dan lain-lain, sehingga sektor ini kurang diminati oleh perbankan.
Untuk itu maka diperlukan suatu lembaga pembiayaan yang dapat
menyediakan jasa-jasa keuangan kepada sektorini, dan yang paling tepat
adalah Lembaga Keuangan Mikro (micro finance), seperti: Perbankan mikra,
BPR, KSP/USP, BMT, BKD, LDKFP dan Asuransi Mikro.

METODE ANALISIS

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka, yang
kemudian di analisis secara deskriptif untuk menjelaskan fenomena-
fenomena yang berkembang dan terjadi di masyarakat mengacu kepada
teari-teori ekonomi baik makro maupun mikro.

Analisis makro ekonomi merujuk kepada data indikator ekonomi makro
berdasarkan kepada target-target acuan pemerintah dalam menyusun
program pembangunan ekonomi, yang merupakan patokan bagi
penyusunan strategi di tingkat mikro ekonomi, sedangkan pembahasan di
bidang mikro ekonomi merujuk langsung kepada teori-teori keuangan mikro
berikut dengan fenomena-fenomena yang berkembang dimasyarakat.

SELINTAS TENTANG LEMBAGA KEUANGAN MIKRO (KONDISI
MIKRO EKONOMI)

Menurut Marguiret Robinson (2000), pengentasan kemiskinan dapat
dilaksanakan melalui banyak sarana dan program, termasuk di dalamnya
adalah program pangan, kesehatan, pemukiman, pendidikan, keluarga
berencana dan tentu saja adalah melalui pinjaman dalam bentuk micro
credit.

Pinjaman dalam bentuk micro credit merupakan salah satu yang
ampuh dalam menangani kemiskinan. Namun demikian periu diperhatikan
bahwa, ketika pinjaman diberikan kepada mereka yang sangat miskin,
kemungkinan besar pinjaman tersebut tidak akan pernah kembali. Hal ini
wajar saja, mengingat mereka (the extreme poor) tidak berpenghasilan
dan tidak memiliki kegiatan produktif. Program pangan dan penciptaan
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lapangan kerja lebih cocok untuk masyarakal sangé_lt misl&ln_temehut_
Sedangkan sebagian masyarakal lain yang di[-:alegunkaq miskin namun
memiliki kegiatan ekonomi (economically active working poor) atay
masyarakat yang berpenghasilan rendah (lower income), mereka memilikj
penghasilan, meskipun lidak banyak. Untuk itu diperlukan pendekatan,
program subsidi atau jenis pinjaman mikro yang tepat untuk masing-masing
kelompok masyarakat miskin tersebut.

Incoma Level Commeerclal Financlal Senvices Subdired Program

am,m&d
2 Carmrmii
Lirwer mad dlle Loans &
Full R ange
of Saving
Bervices

: Commercial
Economically active poor Micra Lowsns

Cificio! Povery Ling

Gambar
Financial Services in the Poverty Alleviation Toolbox (Marguiret, 2000)

Banyaknya jenis lembaga keuangan mikro yang tumbuh dan
berkembang di Indonesia menunjukkan bahwa lembaga keuangan mikro
sangal dihu.lluhkan oleh masyarakat, terutama kelompok masyarakat
berpenghasilan rendah, pengusaha kecil dan mikro yang selama ini belum

terjangkau oleh jasa pelayanan keuangan perbankan khususnya bank
umum,

Berdasarkan hasil survey Wilijo Wiro Wiji i
jino (2005), menunjukkan
bahwa UMKM memanfaatkan sumber permodalan herasa}al dari : l

1. Koperasi (KSP/USP) sebanyak  20%
2. Perorangan sebanyak 21%
3. Keluarga 17%
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4. Lembaga Keuangan Non Bank 10%
5. Bank 6%
6. Lain-lain 26%

Sedangkan jumlah Lembaga Keuangan Mikro (LKM) baik yang
berbentuk Koperasi dan bukan Koperasi (LKM B3K) berdasarkan data dari
Kementerian KUMKM tahun 2010, adalah sebanyak 637.888 unit, jumlah
ini tentu saja sangat timpang jika dibanding dengan jumlah Usaha Mikro
dan Kecil yang memerlukan permodalan yang jumlahnya kurang lebih 52,7
juta usaha Mikro dan Kecll, atau jika merujuk pada data Bank Dunia (2010)
adalah sebanyak 131 orang penduduk di Indonesia. Hal ini menunjukkan
bahwa Suppy Keuangan mikro masih sangat kecil jika dibandingkan dengan
Demand untuk bidang ini.

PERAN KLASIK LEMBAGA KEUANGAN MIKRO

Secara klasik, sebagai infermediary institutivon, lembaga keuangan
menjalankan kegiatannya dalam bentuk penghimpunan dana dari pihak
yang mengalami surplus dana melalui produk saving, dan menyalurkan
dana tersebut kepada pihak yang mengalami defisit dana melalui produk
lending.

STRATEGI PENGEMBANGAN LEMBAGA KEUANGAN MIKRO

Menurut “Gema PKM" (Gerakan Bersama Pengembangan Keuangan
Mikro Indonesia), Strategi pengembangan keuangan mikro mencakup hal-
hal sebagai berikut:

1. Mengembangkan pendampingan yang mandiri dan berkelanjutan,
termasuk melakukan penguatan lembaga-lembaga pendampingan
terutama yang berfungsi menghubungkan sector formal dan non-
formal.

2. Memadukan pendekatan kelompok dan individual sesual dengan
kebutuhan dan penerimaan masyarakat.

3. Mengembangkan keterpaduan antara penyaluran pinjaman dan
mabilisasi tabungan masyarakat, sekaligus menjadikan tabungan
sebagai basis system dan kekuatan keuvangan mikro.

4. Membangun kapasitas lembaga keuangan mikro, melalui

kerjasama dengan perguruan tinggi, lembaga pendamping, dunia
usaha, lembaga intemasional, kerjasama antar LKM, dan instansi
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tama dalam hal peningkatan F{'.EHTHmpuan
sumberdaya manusia; system dan prosedur operasi, teknolog
terutama teknologi informas; jaringan kerjasama; dan aksesibilitag
terhadap berbagai dukungan untuk meningkatkan jangkauan

pelayanan kepada masyarakat.
Menegaskan kembali sekaligus memberikan pengakuan dan

pemerintah; teru

i apresiasi terhadap arti peranan perempuan dalam setiap usaha

pengembangan keuangan mikro.
Mengembangkan lembaga-lembaga penunjang keuangan mikro

sebagal berikut:

Lembaga yang dapat berfungsi sebagai sumber permodalan

bagi lembaga keuangan mikro (secondary source of fund),

balk melalui pengembangan keterkaitan (finkage) dengan bank

dan lembaga keuangan yang sudah ada maupun melalui

pengembangan lembaga pendanaan (wholeseler of fund,

polling of fund) khusus untuk keuangan mikro.

b. Lembaga yang dapat menjalankan fungsi perlindungan atas
simpanan dan pinjaman

c. Lembaga pengawasan, yang sekaligus melakukan
standarisasi minimal terhadap praktik keuangan mikro,
supervisi, audit, rating, dan sertifikasi lembaga keuangan mikro.

d. Lembaga yang dapat melaksanakan fungsi-fungsi
pengembangan keuangan mikro, mulai dari sosialisasi peran
dan fungsi KM, pengembangan SDM, pengembangan system
dan prosedure, pengembangan teknologi, dan pengembangan
data-base keuangan mikro Indonesia; serta

e. Lembaga yang membangun jaringan kerjasama (nefwork)
antar LKM.

Periu dipikirkan untuk dipertimbangkan dibentuknya semacam
lembaga "bank sentral alternatif bagi LKM" yang dibentuk oleh
pemerintah, Bank Indonesia dan (asosiasi) LKM.

Mewujudkan komitmen perbankan dalam pengembangan
keuangan mikro, khususnya dengan memastikan alokasi dana
dalam ‘business-plan’ perbankan yang diperuntukkan bagi
pengusaha mikro yang memiliki integritas dan kapabilitas teruj.
Dalam hal ini perlu dikembangkan strategi Hubungan Bank dan
Lembaga Keuangan Mikro (HBL) sebagai pengembangan dari
strategi Hubungan Bank dan Kelompok (HBK).

d.
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9. Mengembangkan dan menguatkan kerjasama dengan berbagai
lembaga internasional baik dalam bidang keuangan, bantuan
teknis bagi pembangunan kapasitas, maupun dalam
pengembangan jaringan kerjasama dan hubungan dengan pihak-
pihak lainnya.

10. Mengembangkan dan menguatkan kerjasama dengan dunia usaha
terutama dalam bentuk pengembangan kerjasama bisnis, “sharing’
kompetensi, 'sharing' jaringan kerjasama, dan 'sharing ' modal.

Dalam mengembangkan keuangan mikro untuk melayani masyarakat
miskin (economically active poor) tersebut, terdapat beberapa alternatif
yang bisa dilakukan :

1. Banking of the poor

Bentuk ini mendasarkan diri pada saving fed microfinance, dimana
mobilisasi keuangan mendasarkan diri dari kemampuan yang
dimiliki oleh masyarakat miskin itu sendiri. Bentuk ini juga
mendasarkan pula atas membership base dimana keanggotaan
dan partisipasinya terhadap kelembagaan mempunyai makna
yang penting. Bentuk-bentuk yang telah teflembaga di masyarakat
antara lain: Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM), Kelompok
Usaha Bersama, Credif Union (CU), Koperasi Simpan Pinjam
(KSP), dan lain-lain.

2. Banking with the poor

Bentuk ini mendasarkan diri dari memanfaatkan kelembagaan
yang telah ada, baik kelembagaan (organisasi) sosial masyarakat
yang mayoritas bersifat informal atau yang sering disebut
Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) serta lembaga keuangan
formal (bank). Kedua lembaga yang nature-nya berbeda itu,
diupayakan untuk diorganisir dan dihubungkan atas dasar
semangat simbiose mutualisme, atau saling menguntungkan.
Pihak bank akan mendapat nasabah yang makin banyak
(outreaching), sementara pihak masyarakat miskin akan
mendapat akses untuk mendapatkan financial support. Di
Indonesia, hal ini dikenal dengan pola yang sering disebut Pola
Hubungan Bank dan Kelompok Swadaya Masyarakat (PHBK).
Dalam PHBK ini terdapat 3 model, yaitu :
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52

an 1
a) Model HI:h::Ean pelayanan keuangan langsung pada
ol LPUM (Lembaga Pendampingan Usaha Mikro)
kelompok daf;a ai mitra bank untuk melakukan I{Eg@tan
berpE'erﬂ sie gda kelompok. Bank memberikan fee biaya
m:}g;;::: :,l,a,-?; diperhitungkan dalam tingkat bunga kredit.
fuaﬂ kredit dilakukan antara bank dengan Ketua atau

Pengurus Kelompok yang memperoleh kesepakatan dari para
anggotanya.

b) Model Hubungan 2
Bank memberikan pelayanan Keuangan ke;?ada kelompok
melalui LPUM. Pelayanan keuangan dan pembinaan k\?lﬂmpnk
dilakukan oleh LPUM. Biaya kegiatan penﬁamp[ng:a_n diperoleh
dari selisih bunga kredit dari bank dengan yang dibayar oleh

kelompok.

c) Model Hubungan 3
Bank mengidentifikasi sendiri kelompok yang telah ada, atau
memfasilitasi proses pembentukan kelompok diantara
pengusaha mikro potensial yang sudah terseleksi,
memberikan pelayanan keuangan dan sekaligus membina
kelompok-kelompok tersebut sebagai nasabahnya.

3. Banking for the poor

Bentuk ini mendasarkan diri atas credit led institution dimana
sumber dari financial support terutama bukan diperoleh dari
mobilisasi tabungan masyarakat miskin, namun memperoleh dari
sumber lain yang memang ditujukan untuk masyarakat miskin.
Dengan demikian tersedia dana cukup besar yang memang
ditujukan kepada masyarakat miskin melalui kredit. Contoh bentuk
ini adalah: Badan Kredit Desa (BKD), Lembaga Dana Kredit
Pedesaan (LDKP), Grameen Bank, ASA:dan lain-ain.

Bentuk pertama (Banking of the poor) menekankan

Uk pada aspek
pendidikan I?agl masyarakat miskin, sertg melatih kemandirian,
Bentuk ketiga (Banking for the poor) menekankan pada
penggalangan resources yang dijadikan moda| (capital heavy),

Penghubung (intermed;.
yang telah ad;, eclary) dan memanfaatkan kelembagaan
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PROSPEK PENDIDIKAN BISNIS KEUANGAN MIKRO

Berkembangnya perekonomian Indonesia seperti yang diuraikan dalam
Latar Belakang, mendorong meningkatnya daya beli dan menggairahkan
dunia usaha termasuk sektor Perikanan dan Perianian, namun agar
perkembangan di sektor ini dapat sejalan dengan sektor lainnya, maka
keberadaan Lembaga Keuangan Mikro (micro finance) akan sangat
diperlukan. Hal ini merujuk pada fakta bahwa Suppy lebih kecil dari pada
Demand pada Bisnis Keuangan Mikro.

Saat ini kebutuhan terhadap Lembaga Keuangan Mikro sudah
sedemikian mendesak, namun ternyata SOM yang kompeten untuk bidang
ini masih langka, sehingga hal ini merupakan kesempatan bagi Lembaga
Perguruan Tinggi IKOPIN untuk menyiapkan kurikulum untuk Lembaga
Keuangan Mikro. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan di IKOPIN, dan
sebanyak 131 juta penduduk produktif di Indonesia atau sebanyak 52,7
Usaha Mikro dan Kecil, adalah potensi pasar bagi bisnis Lembaga
Keuangan Mikro.

Tiga pilar utama dalam Bisnis Keuangan Mikro, adalah :
1. Tabungan Mikro (micro saving)

2. Kredit Mikro (micro credit)

3. Asuransi Mikro (micro Insurance)

Berdasarkan pada tiga pilar dalam bisnis Keuangan Mikro, maka
kurikulum pendidikan harus diarahkan kepada tiga pilar tersebut.

Karakteristik Usaha Mikro dan Kecil (UMK) berbeda dengan Usaha
Menengah dan Besar (UMEB), pada kelompok UMK unsur sosial dan budaya
masih melekat sangat kuat sehingga dalam kurikulum pendekatan-
pendekatan sosial dan budaya merupakan pelajaran dasar sebelum
memahami pelajaran-pelajaran manajemen, teknis operasional dan
teknologi.

Sesuai dengan karakteristik UMK, maka Koperasi sebagai sebuah
konsep ideclogi, manajemen dan bisnis tentunya merupakan wadah dari
kurikulum-kurikulum yang akan dikembangkan oleh IKOPIN.

KESIMPULAN
1. Potensi pengguna jasa Lembaga Keuangan Mikro di Indonesia
sangat besar yakni sekitar 131 juta penduduk yang berpenghasilan
antar 2 s.d. 4 $ US per hari. Hal ini merupakan potensi yang besar
bagi berkembangnya Lembaga Keuangan Mikro
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aimana layaknya sebuah bisnis keuangan yang mempunyai

2, ﬁ,enb;? sebagai I!:;mb;;a intermediary, Imal::a sudah seharusnya

ditunjang oleh lembaga-lembaga penjamin rf;-sikcr seperti LPS

(untuk simpanan) dan Asuransi (untuk kredit, dan semua itu

dikhususkan untuk Keuangan Mikro yang melayani Usaha Mikro
dan Kecil.

3. Berkembangnya bisnis di sektor Keuangan Mikro, akan
memerlukan pasokan Sumber Daya Manusia yang berkualitas
dan kompetren di bidang, untuk itu IKOPIN dlharm_pkan dapat
berperan secara nyata dalam bidang pendidikan untuk
mempersiapkan SOM handal yang diperlukan di sektor Keuangan
Mikro.
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